BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa kecil Jabon, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat minat pemerintah Desa Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten
Lombok Timur untuk mengelola sarana air bersih pedesaan cukup baik
dengan gotong royong.

2. Mempengaruhi partisipasi masyarakat Faktor pengelolaan sarana air
bersih akan mempengaruhi keberhasilannya, adanya suasana saling
percaya mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap
tahapan/tahapan kegiatan, masyarakat merasakan manfaat dari kegiatan,
dan organisasi desa siap untuk memberi contoh dan berakhir dengan
kegagalan; fasilitas dan sistem infrastruktur yang lengkap tidak cocok
untuk pembangunan yang lebih luas. Pemerintah desa belum menerbitkan
peraturan pengelolaan fasilitas air bersih tingkat desa, dan pemerintah kota
memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam penilaian isu-isu yang

berkaitan dengan pengelolaan fasilitas air bersih.
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5.2 Saran

1. Secara khusus pemerintah desa Kotaraja segera menerbitkan peraturan desa
tentang pengelolaan sarana air bersih guna lebih membimbing masyarakat dalam
pemanfaatan dan pengelolaan sarana air bersih di Desa Kotaraja di Kec. Sikur

Kab.Lombok Timur.

2. Masyarakat yang terpilih harus memberikan sanksi kepada yang melanggar
peraturan, dan harus meningkatkan partisipasi dan pengelolaan masyarakat dalam

mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan air bersih.
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Lampiran Dokumentasi Peneliti

1. Dokumentasi Informan

Gambar 1. Lalu Wildan S.IP (Kepala Desa)

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020

Gambar 2. Ketua Dan Bendahara KKM
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Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020
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Gambar 3. Masyarakat Dusun Jabon (Aton)

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020

Gambar 4. Lalu Jayadi Kepala Dusun Jabon

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020
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Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020

2. Dokumentasi Hasil Observasi

Gambar6. Penampungan Air Dusun Kedondong

Dokumentasi pribadi peneliti 2020
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Gambar 7. penampungan air Dusun Jabon

Dokumentasi pribadi peneliti 2020
Gambar 8.Pemukiman dan air Dsun Jabon
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Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 2020
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